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Pendahuluan

Pada persaingan industri tidak pada industri besar yang telah berkembang, tetapi juga terdapat pada
para usaha UMKM yang memberikan pengaruh dan berdampak pada perekonomian daerah.
UMKM berperan penting dan strategis dalam perekonomian nasional, karena UMKM memiliki 
eksistensi dominan. Adanya potensi besar di dalam penyerapan tenaga kerja, serta kontribusi 
UMKM pada pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) yang dominan. Dapat diketahui pada
data statistik perekonomian di Jawa Timur menunjukkan bahwa adanya kontribusi koperasi dan
UMKM terhadap perekonomian di Jawa Timur mulai tahun 2016 hingga saat ini adalah lebih dari
58,36%.

 Sistem produksi yang digunakan oleh UMKM Tas yaitu make to order. Pada proses produksi 
mengalami penurunan sebesar 27% pada tahun 2021 dibandingkan pada tahun sebelumnya sebesar
36% pada tahun 2020, karena tidak ada proses produksi selama 3 bulan akibat dari covid-19 dan
tidak adanya pengukuran indeks produktivitas sebelumnya. Kondisi ini mengakibatkan, UMKM
belum mampu menyusun startegi peningkatan produktivitasnya karena belum mengetahui
perkembangan produktivitas dari periode ke periode.
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Rumusan Masalah

Bagaimana mengukur indeks 

produktivitas dengan metode cobb 

douglass dan menentukan strategi 

peningkatan produktivitas dengan 

analisis SWOT
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Tujuan Penelitian

1. Mengukur indeks produktivitas dengan penerapan metode cobb 

douglass.

2. Menentukan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman pada 

Perusahaan dengan menerapkan analisis SWOT.

3. Menentukan strategi perbaikkan untuk meningkatkan 

produktivitas dengan penerapan analisis SWOT.
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Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh digunakan untuk mengukur indeks produktivitas dan 
menentukan strategi perbaikkan untuk meningkatkan proses 

produktivitas pada UMKM Tas. 
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Metode

➢ Fungsi Produksi Cobb Douglass

 Analisis regresi berganda yaitu analisis pada statistika yang dapat digunakan secara bersamaan agar dapat
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap satu variabel terikat dengan skala intervalnya. 

Persamaan fungsi produksi cobb douglass yaitu sebagai berikut:

Keterangan:

Y  = tingkat produksi yang dilakukan

a  = nilai konstanta

X1,2,3 = nilai variabel X1,2,3

b1,2,3 = nilai koefisien regresi pada variabel X1,2,3 

u  = nilai kesalahan

e  = nilai logaritma natural (e = 2,718)
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Metode

➢Matriks Analisis SWOT:

Matriks evaluasi faktor internal dapat dikembangkan dalam lima langkah yaitu:

1. Menentukan faktor kekuatan dan kelemahan. 

2. Memberikan bobot dengan tingkat signifikan mulai dari 1 (sangat kurang signifikan) sampai 4 (sangat signifikan). 

3. Memberikan rating 1 sampai 4 yaitu yang memiliki kelemahan yang besar (rating = 1), kelemahan yang kecil (rating = 2), kekuatan yang 
kecil (rating = 3), dan kekuatan yang besar (rating = 4). 

4. Mengkalikan nilai bobot dengan rating agar mendapatkan nilai skor.

5. Menjumlahkan total skor masing-masing pada variabel.

Matriks evaluasi faktor eksternal dapat dikembangkan dalam lima langkah yaitu: 

     1. Menentukan faktor peluang dan ancaman.

     2. Memberikan bobot pada faktor dengan tingkat signifikan mulai dari 1 (sangat kurang signifikan) sampai 4 (sangat signifikan). 

     3. Menghitung rating pada faktor dengan memberikan skala mulai dari 1 sampai 4, yaitu rating 4 (respon sangat bagus), rating 3 (respon di   

         atas rata-rata), rating 2 (respon rata-rata), dan rating 1 (respon di bawah rata-rata). 

     4. Mengkalikan nilai bobot dengan rating agar mendapatkan nilai skor.

     5. Menjumlahkan semua skor agar mendapatkan nilai total skor perusahaan. 
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Diagram Alir Penelitian
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Pembahasan

Data yang digunakan yaitu data primer dari Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) Tas selama 3 tahun dari tahun 2020, 2021, dan 2022 yang dijabarkan pada 
tabel 2 berikut: 
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Pembahasan

Strategi Analisis SWOT :
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Hasil

Analisis Regresi Linier Berganda :

Berdasarkan pada tabel 3, didapatkan persamaan regresi berganda berikut: 

Y = 6,831 + 0,075 X1 + (-0,037) X2 + 0,170 X3 + 0,102 X4. 
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Hasil

Analisis Regresi Linier Berganda :

Pada tabel 4, didapatkan persamaan regresi berganda berikut: 

Y = 8,285 + (-0,009) X1 + 0,152 X2 + (-0,016) X3 + 0,011 X4. 
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Hasil

Analisis Regresi Linier Berganda :

Sedangkan pada tabel 5, didapatkan persamaan regresi berganda berikut: 

Y = 6,962 + 0,080 X1 + 0,122 X2 + (-0,026) X3 + (-0,020) X4. 



14

Hasil

Skala Hasil (Return to Scale) : 

Penjumlahan nilai koefisien regresi agar 

dapat menentukan return to scale 

= β1 + β2 + β3 + β4

= 0,075 + (-0,037) + 0,170 + 0,102

= 0,310

Penjumlahan nilai koefisien regresi agar 

dapat menentukan return to scale

= β1 + β2 + β3 + β4

= (-0,009) + 0,152+ (-0,016) + 0,011

= -0,148
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Hasil

Skala Hasil (Return to Scale) : 

Penjumlahan nilai koefisien regresi agar 

dapat menentukan return to scale

= β1 + β2 + β3 + β4

= 0,080 + 0,122+ (-0,026) + (-0,020)

= 0,156

Pada perhitungan nilai elastisitas input 

produksi pada tahun 2020, 2021, 2022 

didapatkan output skala hasil yang menurun 

(decreasing return to scale) yaitu nilai       

Σβ < 1. Berarti menunjukkan bahwa pada 

penambahan nilai faktor produksi dapat

menghasilkan nilai tambahan output yang 

proporsinya lebih kecil. 
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Hasil

Matriks Analisis SWOT :
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Hasil

Matriks Analisis SWOT : 
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Hasil

Diagram Kuadran Analisis SWOT :
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Hasil

Matriks SWOT Kualitatif :



20

Kesimpulan

▪ Perhitungan nilai elastisitas input produksi pada tahun 2020 sebesar 0,310 (Σβ < 1), pada 
tahun 2021 sebesar -0,148 (Σβ < 1), dan pada tahun 2022 sebesar 0,156 (Σβ < 1). Diketahui 
bahwa produksi tas berada di kondisi skala hasil menurun (decreasing return to scale). 
Berarti bahwa penambahan pada faktor produksi akan menghasilkan tambahan nilai output
yang proporsinya lebih kecil. Jika dalam proses produksi terjadi peningkatan nilai input (X)
secara proporsionalnya sebesar 1%, sehingga dapat membuat penambahan pada nilai output
(Y) atau hasil produksi tas sebesar 0,310 cateris paribus pada tahun 2020, -0,148 cateris
paribus pada tahun 2021, dan 0,156 cateris paribus pada tahun 2022. 

▪ Hasil analisis matriks IFE, EFE, SWOT Kualitatif dan SWOT Kuantitatif mendapatkan 
berbagai jenis strategi yang sesuai untuk UMKM Tas yaitu strategi pengembangan produk, 
strategi pengembangan pasar, strategi perbaikan bahan baku, strategi peningkatan tenaga 
kerja, strategi peningkatan mesin kerja, strategi perbaikan aliran kerja, dan strategi integrasi 
ke depan. 
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